BA3 ¥

ANALISIS

Di dalam bab IV secara rinci telah diuraikan deg-
kripsi pelaksanaan kegiatan Koperagi Graka {anti Banjar Se-
mawansg dengen memberikan penjelasan pula tenvang ketefkait-
an aspek-aspek kepemimpinan, keanggotszan, awig-awig (pera-
turan), dan upaczara keagamean banjar dan koperasi.

Dengan pengurgkapaen dan penjelasan tentang kelterzait-
an agpek-aspeX tersebut, maka dinarapkan dapat mengantar-
kan pada analisis yang akan di keiengahkan berikut ini,.

Dalam analisis ini, penulis akan bertiolak dari per-
mesalahan yang telah di kemukakan pada bab terdahulu (hal.
14-16), Namun agar penyajisn ini dapat lebih terfokus pada
temuan lapangan, maka dalam bab ini belum disertzkan kajian-
nya ditinjau dari konsep pendidikan luar sekolah.

Xajian tersebut terakhir'akan di ke=mukakan dalam bab
berikutnys, khususnya tentang pembahasan.

Hagil penelitian ini dioclah melalui beberapa tahap,
yaitu : (1) Berupa catatan harian dengan ditulis tangan;
(2) Dari catatan harian kemudian dituanzkan ke delam con-
tact summary sheet yang merupakan catatan lapangan (field
notes), yeng menjadi lampiran itesis; (3) Dari field notes
kemudian dibuatkan refleksi data, yang juga menjadi lampir-

an dari tesgis ini; (4) Dari refleksi data dilanjutkan mem-
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buat reduksi datanya; daa (5) Dari reduksi date isulah ke-
mudian penulis buatxan rekapitulasi datanya.

Jdntuk membantu delam bab analisgis ini, meka penulis
kemukszan terlebih dahulu "reduksi data™ gebagal berikxut.
Namun perlu ada catatan sedikit untuk menghindari salah
tafsir atau kesimpang siuran dalam hal penomoran. Adapun
penomeran di dalam field notes, refleksi data, reduksi da-
ta, maupun pada rekapitulasi data, diberikan nomor yang

sama. Artinysa, nomor 1 pada field notes, berarii nomor 1

pula pada refleksi data, pada reduksi data, maupun pzada

rekapitulasi datenya. Begitu juga berlaku pada nomor yang

lainnyea.
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A. Relevansi Kecercmminen Benijer Jensan ¥enemimpinen Xo-
Paragi
Seperti sudah dijelasikan sebelumnya baawa peninpin

banjar, baix Helian Banjzr idat, Jelian 2anjar 2inas

-

ang penzurusnya seian dudux di daiam
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= Tapm Lo A I P [P S
i Graha janti. Dengan Jemikion, ne:ds

luar yang zama, balk banjar maupun koperasi

, bah-

Xene-

Adapun kegiestan-kezgiatannya di lapangan telah pulsa

Gdikemukzkan sevbelumnya denzan menunjuk Ifield noives,

elzzan berikut ekan penulis ambil salzaih sa

notegs no. 35, vang mendeskripsikan keglatzn rzsai bz
adet anggots koperasi, Xegiaftan rapat inl dilsksansk

akhir penulis ikuti.

Dalsm rapat yang dinadiri psra warsa banjar a

angzota koverasi, pengurus/Kelisn Benjar Adat yang j
bezel anggota atau pengurus Koperasi, kemudian pengu
Kelian Banjar Dinas yang juza =sebazai Ketua (manajer
rzsi, anggota/pimpin gigkamling yanz juga sebazsi

koperasi, serta dihadiri puls coleh Tim Penggerak PEK

setiap meaghadiri rapat banjar adat anzgota koperasi

lu memekai pzkaian serzzam, yaitu pakaian altas putll

-
~amnun

Tu rZe-

uga se-
™as/

) kope-

denzan
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esa terpadu, namun yans berbisara dalam rapat Ssrsebud

XX banjar, jugae 3asak

sram K3 di benjser. Disamping itu Bapak Xelian Zanjer Dinas
vankan unaye memasysrakatkan Szpia legona dan feamanan
lingkungan serta pembangunar di banjar, Juzz kesenmpatan
rapat tersebut dimanfaetsan dalam melavorkan keglatan usa-

-

he konerasi Greha Janti, dan ajeken-ajaxan <epsde angzotz

- : i [ B T I T == ~ y = 3 + = ot oo
untux meningikatian akitivitas dan veran serte mesyarafas

kan fagilites veng ada di koperazsi. Hemudian dari pimpinan

siskxarling juza membahnas ftentsaz rotasi jedwal tugas ronda

serta peraturan yeng berkaitan denzan tuzas siskemling.
Denzen memperhetikan materi-materi yang menjadi pem-

t anzzota koperasi, makxa da-
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du, te:zapi sekaligus secara efisien dan cdapat pula membahas

pokox masalan yang werkaiter densan keasnizotzan banjar adat
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Dari uraisn dan penjelasan ini dapat memperikan

keiezasan zdanya relevansi Kepemimpinan banjar denzan ke-
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enimpinan koperasi

e

kepenimpiner yang ada 4i banjar delam memblia kezatuan can
keutunan anzgota, maks darvat mencipuskan satu tujuan yanz
same dalar mendukunzg pengembangan xoperasi Grahs jyanii Zan-

jar Semswang,

zas dapat menzeizirul sdanyz Tele-
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4

vapgl keremimpinen banjar dengsn kepemimpinan koperasi, moa-
= u = e -]

. . a . 1

ka dari nesil penelifian dapet pulz diftermixzn ciri-cirl Ke-

perimpninan vanjer dan xoperasi di lspangsn., Jiri-ciri kepe-
b I 3 ) =

ters=abut setelah direkepitulasi difermukan bebera-
pa ciri kepemimpinan banjar dan koperasi yang verlihat me-

nonjol di lapangan sebazal tertuansg di deslam reduxs

T 4.
&G

fa

Fie

di atasg, =3aupun dalam rexapitulssi dafts berilkut ini :



PABEL 5,2, RELADPITULAST DA

Repenimpizninan

1'

~Taerbuka dalam memanaze usaha koperas
- - L] - o;: =
-ilemberikan informasi dan penjelasan
-Mengajek snggota herpartisipasi.

i.
Ke

-danajer menoajak anggote berpartiszipasi den menumbuh-

kan inisiatif.

-Hemberikan pelayansn dan kebutuhan pokok anggoia,
-¥elakukan peranannya membina muda/mudi.

-Terbuxa dalsm mengelola koperasi.

-Pengurus nmenzgajak anzgota berpartisipasi,
~-Pengurus melakukan pembinaan.

-Pengurus nelszkukan pengawasan.

-Pengurus melakxukan kcordinasi.

-Upaya memuaskan anggotz sudeh dilakukan,
~danajer melakukan kontrol dan pengawasan,

=Manajer dsn penzgurus sudabk menjelankan peranannya.

-Pgngurus teleh menyelenggarakan xoordinasi.
-Pengurus telsh menjalankan peranan,

~Fengurug telsh melakuken konirol aizu melakukan peng

wasan.

-Pengurus telah melakukan bhimbingan dengza
tangxan trainer untuk meningkatkan keter
wan.

-Pengurus telah berupaya menuaskan ansggota.
-Pengurua telah menzajax anggota berpariisip

= 4 . | e
~Pengurus telah mengajex angzois menﬁnaSLl{a

i
~Pengurug telah memberi petunjuk dan dorongan kepa

gota.

-lanajer menumbuhkxan inisiatif xaryawan.
-Adanya gtruktur kekuasaen dan ssruktur tuzas.
~Manajer telah menyelenggarakan koordinasi.

-Manajer/pengurus memberikan kspuasan kepada karyawan.

~-Memberikan bimbinzan, pengarsihsn dan +unuun n.

-lMenyelenggarakan koordinasi.

~Mengajak anggota berpartisipzsi.

~lMenghagsilkan ini siatif.

~Memberikan informasi dan penjelasan.
~Menjalankan peransan.

-melmkuxan kontrol.

-Mengambil keputusan.

—-Xelian Adsat menyelenggarakpn ¥Xoordinasi.
~llenghasilken inisiastif,

-lampu menjalenkan peranan.

-kelskukan kontrol dan pengswasan kepada angzota.

%¥elian Adat dan Kelian Dinas melakukan koordinasi
menvagak angecota berpartisipasi.
-lenghasilkan inisgiatif,

)
e
{92

pada anggota.
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12.

13.

14.

15.
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-emberi kzapuasan kepada anggoia.
-fenjalankankan perarnan gudah dilakukan.

-Xelian Adat dan Kelian Dinss mengajsk anggots berparti
sipagi.

-Tenghasilxan inisiatif.

-llenyelenggarakan koordinasi.

-Telah menjalanksn peranan.

~lemberi informasi dan menjelagkan sesuatu kepada enzgoia.

-Adenya xegadaran dan kerukunan hidup beregama gecara Ke-
Xxe2luargaan.

~Terbvuka dalzm menyel@nbgarﬁﬁan pembengunan.

-Berupaya memuaskan anggota

-Berupaya menberikan pelayanan yanzg msmuaskan Kepada ang-
zota.
-Jemberikan informasi dan penjelasan.

-llenyelenggaraken kKoordinasi.

~Jembarikan informasi dan penjelasan.

-Menjalankan peranan.

-Henganobil kesputusan.

~lemenuni kebutuhan anggota dalam pemilikan tanah untuk
bengunan rumah tempat tingzgal.

-lfemberikan kepuasan anggoia.

~ilemanfaatkan nara sumber.

—Sesepukseni/nara sunter dengen sebar melatih dan membina.
enyelenggarzkan koordinasi.

-dengaaak anzgzota berpartisipasi.

~tlenghagilxan inisiatif,

-Pars pengurus memiliki rasa tangzung jawab.

-lienyelenggarakan koordinasi.

~liengajek anggota berpartisipasi.

-Menghasilkan inisiatif,

~Yemberi dan menerima informasi dan penjelasan.

-Pimpinan dan pengurus menjalankan peranan,

-Menzambil keputusan.

-Berupaya menyedisXen lapanzan
di lingkunzan banjarnya.

~Berupaya meninzkstkan pengetahuan Karyawannys.

-Memanfaatkan informagi dan penjelasan yang disampaikan
oleh dua orang petugas dari Perusahean Asuransi Aken Life,

kerja bagl pemuda-pemudl

~Menyelengzarakan koordinasi.
lsipasgi.

-Menzejak karyawvan berparti
-Menghagilkan inisiatif,
~llemberikan informasi dan penaelzsan dalam perfemuan,
-Hemberikan pembinaan kXepada karyawan

~Manjalankan peranan gsbsgail manajer.

~Melakuxan konitrol kepada karyawan.

-Mengaumbil ksputusan.
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16.~FPara pengurug geluruhnya hedir dalem repat, dinadir

pula dua orang dari pembcrong, dan dua crang peninjau.

—ifemanfaatkan nara sumber,

-munjnleng:a“aﬁan koordines

-Hengajak anggota bervartis

~HMenghaasilkan inigiatif.
~Memberikan informasi dan penjelasan kepada an:gota.

-iengupayakan agar Resgioren Banjar xaryawannya dari 2an-
jar Semawanz sendiri.

-Memperhaiikan Kebersihzn lingkungen, gadar wiseita dan
sadar hukum.

-Mengambil xsputusan dari hasil kesepakatan geluruh anz-
Zosa dalam rapat.

~Telah menjalankan peranannya.

i.
ipasi,

=
L]

17.-Xelian Banjar Ada$ telah menyelasnzgarakan koordinas

~demberikan informasi.

-llengajak angzota berpartisipasi.
-mengha51lﬁan iniaiatif.
-Jemanfaatkan Xomunikasi dalam-ksgistan gotong royong
untuk seling memberi pengetahuzan.

-Melakukan kontrol atau pengawasan dalam xegistan kerzja
yanrg dilekukan secars bersama-sama,

18.-¥elian Banjar Adat menyslenggzaraken koordinasi.
—-lienberikan informasi, '
—-engajax angzota berpartisipasi.
-¥enghasilkan inigiasif,
-Selalu hadir dalem setiap kegiatan (gotong-royonz).
- elah melakuksn peranannya
~hlelakukan kKontrol dan pembinaan Xepadsa angzot

19.-Kelian Adat daa Kelian Dinas nadir dalem k ‘eg atan per-
Siapan upacara di Pura. .
-ilemberikan inform=zsi dan penjelasan.
~kenyelenggzarakan kocordinasi.
~klengajak anggota berpartisipasi.
-Menghasilkan inisiatif anggota.
-lielakukan Xontrol atau pengawasan,
~-Menjeslankan peranaen.

20, -Memberikan informasi.

- ~Menyelenggarakan koordinasi.
-lienjalanken kemampuan éalam mengambil kepususan.
~Mengzajak enzgota bermartlslpa31.
-Kelien Adat dan Kelian Dinas telah menjalanksn peransan

dalam menyelenzgarsken upacara.

~-Melakukan kontrol atan pengawasan dan bertanggunz jawsab.
-Hempu memberli petunjuk dan pengarahen keoada anzggota,

21.-lemberixan informasi dan penjelasan,
jenyElenmgaraian koordinagi.
~-Nengajex anggota berpertisipasi.
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—lglaxukan kontrol dan memberi petunjuk.
-illemberixen Keleluasan verpartisisasi kspada anzzota.

22.-llemberikan informasi.

-lengajak anggota berpartisipasi dalam rapat anggotz Ko-
pergai.

~lienyelengzgarsian koordiaagi.

-flenghasilkan inisiatif.

-H¥enjalankan peranan,

~Melakukan pembinaan.

-lielzkukan kontrol kepada karvawan.

-lfengambil keputusan.

-Depat mengumpulkan anggote secars kompak den berhagil
menelorkan keputusan secara musawarah nufaxat dalam ra-
pet anggota yang berjalan lancar tanpa hambalan,

23.-Kepemimpinan Sexehe Jukung berupaya memberikan Xepuasan

kepads anggosa.

-lenyelenzgarakan koordinasi,

-llengajek angzota berpeartizipasi.

-Menzhesilkan inisiatif.

-iemberikan informasi dan penjelesan dalam sanzkep.

~llenjalankan peranan.

-iflelaxzansXan pembinsan,

~Dapat mengurnpulkan anggota setiap bulsn Bali sekali dan
memanfeatkannya untui melaporkan dan membezi hasil seca~
ra merata Kepada seluruh snggoia, serta memscahkan per-
mesalahan-permasalahan yang muncul setiap szatlt sscara
kekeluargaan atau musyawarah untuk mufalkat,

24,~-Pimpin=an/pensurus koperasi memberikan informasi dar pen-

jelzsan kxepada wakil-wakil pengelola jasa kepariwissataan.

-lenyelenggzarakan koordinasi.

-engajek anggota berpartisipasi.

~Menghasilken inisiatif.

-ilemanfaatkan nara sumbter.

-iielaksanakan perenannya.

-ielakukan kontrol dan memberi peltunjuk.

-Mampu menzambil keputusan.

-Memperjuangxan agar xaryawan Restoran diambil deri war-
28 banjar angzota koperasi.

25.-Jiwa gotonz royong masyarzkat Bali masih kuat.
-Adanya struktur kekuasasan dan struktur tugas.
-lMenyelengzarzkan koordinasi.
-Yembeprikan informasi.
-lenzajax anggota verpariisipasi dalam berzotong-royonz.
-Nenghasilkan inisiatif,
=Mampu menjalankan peranan dan pembinaan.

26.-Adanya jiwa kerja sama dalam Sekehe Belezarnjur.
~lNemberikan informasi den penjelasan tentang gotong-ro-
‘yong yanz akan dan gsedang dilaksanakan,
~ilenyelenggarakan koordinasi.



JUHJal;n an eranan.

=lenneri ﬁet 1 uk dan pembinaan,
E

-Xelian Banjar Ada’ melakukan kontrol atzupun pengawasan,

27.

28.-

29,

31«

-menjelenggqraban koordinasi,

-llengzjaek angzota berpartisipasi.

~lienzhagilkan inisiatif,

—llemberikan informasi dan penjelasan kepade warga banjar.

-Yampu menjalankan peransn.

-Pimpinan ikui berpartisipasi mengamblil pekerjaan pada
keglatan gotong royong, sekal;;us m=alakukan kontrol dan
pembinaen.

~lamnu mengambil kepuiusan ientang langkah-langkah yang
akxan dikerjakan.

Kelian Banjar Adat dan Dinas bersama pimpinan adat lain-
nya telah melakukan peranannya.
~-Menyampeikan informasi.
-Menyelenggarakan koordinasi,
-iengajak wargz banjar berp“rt131n351 dalam ﬂotong-rOJonD.
~Kelian Banjar Adat /Dinas bersama pimpinan adat lalnng
ikxut berpertisipasi mengambil pekerjaan.
~llenghagilken inigiatif.
~llelakukan kontrol dan pembinaan.
-Xelian Adat dan Dinas sgerta pimpinan adat lalinnyz mam-
pu mengembil keputusan.

—Saling memberi informesi dan penjelasan.

~-Xerja sama secara kooperatif dalam bidang sosial, buda-
ve dan exononi. ' :

-Tradisi hidup berxeslompok.

-¥enjalankan kcordinasi.

-Mengajax anggota berpartisipasi.

menDQQSlean inisiatif.

~Pimpinan banjar baik Adat/Dines telah menyampaikan in-
formasi.

-lMemberikan penjelasan tentang pembongkaran bale banjar
~liengadakan kocordinasi.
-2lengajak anggzota berpartisipasi.
—ﬂenvha511uan “inisiatif.

-zmpu menjalankan peranan dan mengambil keputusan,
~ielaksanakan kontrol atzau pengawasan.
-Penuh rasa tangzung Jawab.

~Pimpinan banjer baik Adat/Dinas telzh memberikan infor-
mas3i dan panjelasan kepada warza banjar.

-Menjalanksn koordinasi.

~Mengajak anzzota banjar berpartisipasi.

—Mencaa51l<an inisiatif,

~Kellaq banjar Adat/Dinag selalu hadir dalam goiong-ro-
yong



33.

34.

35

yang ditemukan di lapangan, makzs dapat dire:

-lielakukan konirol atau Dengawasan setilap ﬁeglauan.
~Hemberikan petunjuk-nstunjuk kerja.

-Kedua pimpinen banjar telah melakukan peranannys.
-ifemberikan pelayenan yang ramsh dan memuaskan kepads
~anggota.

-Zimpinan Dlsfagllno telah menyelenggarakan koordinasi.
~iMengajak enggota untuk berpartisipasi.
émenghasilkan inigiatif,
-lfelakoanakan kontrol atau pengawasan kepada anggota
kegatuan,
~llengambil inigiatif.
-lMenjelaskan tugas kepada angzgota.
~ilampu mengambil keputusan,
~-lfelakukan peranan sebsgai pimpinan Sizksmling.
~Ienyediakan pakaian ftugas dan perlengkapan Siskamling.

-Pimpinan Sekene Jukung telan menjalanian koordinasi.

-Mengajak anggota berpartisipasi.

-lenghagilkan inisiatif.

-temberi kebebasan mengemukskan pendapat kepada anggota,

—leplnan mampu meHJalankan peranan dan mengambil kepu-~
tusan.

-liemberikan informesi dan penjelasan kepads angzota,

-3erglkap terbuka dalam mengeloln sdministrasi.

-Membantu dalam meningkatkan pendapatan anggote Sekehe.

+.~Pimpinan banjar den koperasi telah melakukan peranannya.

-llengajak scluruh angzota untuk berpartisipasi.
-Memberiken informasi dan penjelasan dalem rapat.
~Menyelenggarakan koordinasi.

-Mengajak angzota untuk menghasilkan inisiatif,
-3ersifat terbuka.

ri kep mlnn inan bangar dan koperasi

l-.u

Dari gekian ¢

?

apitulasi men-

jadi beberapa ciri kepemimpinan seshbagzai berikut @

-Bersifat terbuka;
-Memberikan informesi dan penjelasan kepada anggota;
~llengajzk anggota berpartisipasiy;
-Menghasilkxan inisiatif;

-llemberi pelayasnan dan memenuni kKebutuhan anggoia;
-Kemampuan menjalanxan peranan;
-Pembinaan kelompok melalui kontrol dan pengawasan;
=Lenvelenggarakan koordinasi;

=Fungsi menuaskan angzota;

-Adenye struktur tugas dan kekuasaan;
~-Kexuasaan menzambil kejutusan;
=lNMemanfsetxan nars ghmber‘
-Bertanggunz jawab;

-Bergotong royong (Jiwa kerja sama).
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1. Bersifas ferovuka
Xeterbukaan 31 sini dapa’t ditunjukian dalzm menyam-
paikan bersagel hal, sepertil laporan keuangan vaix dalam
laporanz rapat anggova tahunan (RAT) yzng difterbitkan, mau-

~ -
P

un laporan bulanzn yang sstiap saas disempaikan secara je-

3

s xepada angzota. Begiiu pula dalam hal program
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akan, sedang dan sudah dilaxsanzican juga secara rinaci

<
0
A

digampaikan besar kecilnyz pemblayaan.

P

Tidak itu saja, dalam rapet aazzota, rapzi pengurus,
rapat Xaryvawan maupun dalam rapat koordinasi, secarz taerou-~
ko meayampaikan permaszlahan, kskeliruan, kesalanan ataupun
kekurangan dirinys maupun orang lain, sehinzgs sscara jujur
pula menawarian Kepadsz peserta rapat uniuk ixut menecahikan
permasalahan.

5. Mamberikan informasi dan psnjelasan kepada anzzgosa
Kegiatan semacam ni dapat ditunjukkan delam oerbagal

kegiatan baik di banjar maupun 41 koperasi.

Dalam rapat banjar adat anggotz koperasi, saat-saat

penjelasan-penjelasan caik yang daitzngnya dari pemerintah
maupun yang datansgnya dari banjar dan koperasi itu sendiri.
Detam keziaten repat karyawan, pengurus maupun mana-
jer xoperasi secara sungguh-sungzuil menguszhakan waktu un-
tuk memberikan informesi abtau penjelasan, btaik yang sifat-

nya pembinaan, pengarahan, peringatan yang bersifat kons-

traktif.
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Dalam keziatan gosong royonz pimpizan menyampaiXan

informags dan panjelasan tentang tuzas-tugas angzona yang
rarus iikerjakan uniuk menghindsri salsh peagertian anggota,
Begiiu juge dalan keglatan repat yang diselengzarakan sexe-

he Jukung, dan gekehe Truma Truni, di mana pimpinan dalam

penataan orzanisasi selzlu dengan jalan memberiksn infor-

rasi denzsn penjelasan-penjelasannya kepada anzzota.
3. Jenzajak anggoia berpartisgipasi
Jsahe ini sudsh merupakan Iredisi pimpinan pada se-

tiap keziatan yang menyangxut kemasyarakatan, bila itu meru-
nakan zustu hak ajisupuan kewajiban anggote untuk melakoni.
Sebzgai banyzk contoh dari catatzan lapanzan Selah pula di-

ketenzz=hkan, baik 1tu berupa renat anszota banjar dan korpe-
o & M e ke 1T s

rasi, gotong royong maupun dalam upacara keag=zmean 4di ban-

Denzan pemukulan kul-kul olzn Bapak Kelian Ban
Adat, sudeh bererti mempersilanlkan angzosa nadir ataupun
melaxukan seguatu untu ikut berpartisipesi.

Dalsm rapat warga banjar angzoia koperasi, gara ang-
zota geluss-luasnya diverikan kesempatan menyumbanzgksn bu-
an pixirannya ataupun ide dan pandengannya melalul Kesinom-
an mazinz-masging ataupun secara individaal,

Jalam keziatan zotong royong balk uaituk perslapan
ypacara Kezagamaan maupun untuk kegiatan lain &i banjar,
geperti pembongkarsn bangunan Bale RBanjar. Wargzs 3Sanjar

angsota koperasi diajak erpaeriisipasi 4i delanm kezgietan
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argebut, terganuung besar Xecilnya volume pelkerjasn. Xa-
lau volumenys kecil mungkin hanya satu atau dua zesinoman
sudah cukup efekti? dan efisien untuk mengerjsxannya.

Dalam usahes memasyarakatkan keblasaan menabung Kera-
da wargsnya, baik tabungan"sistem kotax" ‘bagl warga banjar
adzt anggotz koperasi maupun Sadbungzn blasz kepada warga
magyvarazat di luar banjar adai anggolta koperszsl, pengurus
atau manajer kxoperasi melzlui karyawannyz yang bertuzzs men-
jempui tabungan ke rumeh-rumah penduduk agar mengajak angzo-

ta ataupun nasaban berpartisipasi menggleftkan usaha menabung.

Fagl yang belum sebagai nasabeh agar mengadakan pendekatan-

e

¥

pendekatan dengan memotvivasinya. Demikian pula terhadap ke~

o

za dipacu deng=an pemberian bonusg ssbe-

~ta

=

ryawannya sendiri J
szr yang ia capai dalam penambahan nassbah/perabung.

4, Lenghagilkar inisgiatvif

v

re anggota seperii pada unit simpen pinjam, di mena anggowa
dapat memanfasikan kredii atau pinj=man daril koperasi, yansg
kenudian menghagilkan inigiatif untuk nmengembanzgkan uszhsa
bazgi anggota ataupun uatuk ksperluan lain.

Terhadap para karyawan di lingkunzen koperszsi Graha
Ganti juga terjadi demikian. Di mans pengurus aizu manajer
disamping memberikan bimbingan, pembinaan maupun pengarai-

an kepada seluruh keryawan dalam menaia dan mengelola unit

pelayanannya masing-rasing, juga memberikan Xebedasan ie-

o)

pada selurun keryawzn menghagilken inisiatifnya masing-
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masing dalan datas tidak merugikan usana atan koperasinya.

o

5. Memberl pelayanan dan memenuni kebutuhan anggosa
Di atas *telah pulas diszingzgung, bahwa koperzsi telan
merberixan pelayanan dan bsrussaha memenuhl Kedbutulan anzzgo-
tanya melzalai unit-unit pelayanar yang ada., Pelaysnan dari
unis konsumsi juga menyediskan berbagal baranz kevutunan

poxok dengan melayani pembayaran tunal ataupun angsuran,

AL E
yalicu o

o)

reng diambil levin dshulu teiapi pembayaran dilaku-
¥an bulan depsn dengen aarga sama sepertl pada pembayaran

denzzn tunai. Seperti pengambdilan beras ula, kopi akai-
s - b ? = L]

Hal lein yeng lebih menerik. Para warzs banjar adat
angzoie xoperasi ajfaupun nasabah ysng ingin menyimpan uani-
nya ataupun menzambil uangnya di koperasi, tidak perlu mem-

buang-buang wakiu untul detang xe koperasi., Cukup dengan

i

U

nenyampaikan pesan kespade faryawan bagian tabungan agar be-

sok diambilkan tabunzannya atau nanti sore.

-

Beriiu juza bagi vang akan mengajuksen permohonan
2 ot > (=} %, =} =

5%

3+
1%

<

"

=

, dengan berpakaian kerja ataupun pakaian ruman sudan

o

3

b

s ke Bale Banjar Kantor Koperasi menyampalkan meiksudnya

itu. Tidak lagi seper

L
L

=

aken mengajukan permohonan kredls:

di Rark yeng ada ¢i kote, harus memerlukan btanyak persiap-
an bagi oreng desa, misalnya pekalzn yang tidesk memalukan,
belum lagi persyzratan administrasi yang berhari-hari bah-
kan beberapa btulan belum tentu selesainya. Bagi orang desa

hal ini merupakan tantangan dan hambasan besar.
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6. Kemampuaxr menjalankan perznan

Dalam rengxa nmendorong dan meningkatkan perpangunan
banjar dan koperasi, pimpinan ataupuan pengurus baix banjzar
can kopserasi jelah menjslankan peranarnya sebagal pimpinen
dengan berbagal upaya yang dirintis hinzga menjadikan ban-
jar dan koperzsi berkembang pesat sepertl sekarang ini,

Pembznzunan di bidang kezzgamasn telal pula ditangun
Padma Sari Melanting, pembangunan 4i bidang seni dan buda-

r

ve telzah pula dideli seperangkat Zong yang sudah dimanfaat-

ken mesyaraxas keberadaznnys, pembaniunan di bldang plsik

asi dan pariwisatsz yang dikembanzg<an koperasgi juga telah
direalisir. Tidak ketinggalan kebersdaan siskamling denzan

sezala kecisfannya adslah jusa xarena doronzan dan peraran

ezs
para pimpinen atau pengurus bzik banjar dan xoperasi, Ya~

mur yang paling penting tidsak bigse dilupa kan adala

iy

o
'
O
k-4
(i
o

serta den pengertian seluruh masyaraZat banjar Xoperasi
itu sendiri.
7. Pembinzan kelompok melalui xoairol dan pengawasan
Untuk hal ini dapst dilihet dalam xegzgiatan gotonzg-
royong, upacars Xesgamasn, mIupun kezistan 41 masing-masing
unit pelayanan koperasi.
Dalam keziatan tersedbubt para pimpinan atau peagurus
beix banjar dan koperasi berperan serta dalam mengambil

pekerjaan sekxaligus melakuxen kontrol msupun pengzwasan,
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2 yang diikuti, maka sada saat 15 pula meluruskan-
nya melalui pemoinaan terhadsap angzota atau kelompok.

8, Lenyelsnggarzian koordinasi

Azar penyelanggaraan suctu kegiatan berjalan cepat
dan menzhnagilxan zpa yang menjadi harapan, maia pimpinan

ey

atau penzurus baik banjar maupun koperasi menyelenggarazan

koordinasi yang ssbaik-bailknya. Jontch dalam rapat koordi-
masi (field notes/rekapitulasi dasa no. 24}, yeng memperie-

maken pengurus koperasi, Badan Penasehat, 3adan Pemerikse,

dan para penzelola jasa kepariwisatzan, uniuk mencari j=lan
D pells x )

1aluar dalam memajukan ussha Resioran Banjar. Xarena mela-—

1ui rarat koordinasi ini diharapken para pengelol

Z
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yang juge sebagal wargz banjar adat angzota
'a g=ma dan menumbuhkan penger-
erkacdap koperasinya.

Hal lain dapat juga dilihat dengen adanya xoordina-
gi dari pimpinan avaul pengurus banjar dan koperasi dalan
naupun xeziatan goiong royong. llela-
1ui masinr-megsing xetua Xesinoman dengan cepat dapa
nyampaixan informasi alau herita dari pimpinan kepada se-
lurah warzanya
ngan cepat pula program ataupun kezi iatan depas dilzksanae-
ikan.

9. Fungsi memuaskan anggota

Upaya ini mzsih berkaitan dengan upaya pinpinan

—
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memberi pelayanan dan memenuhl sebuiuhan angzosa. Denzan
memkterizan De lﬂ;aﬂaq yang salik dan memenuni xebutuhan ang-
gota yanz gepadan dengan kemajuan usaha goperasi, mska di-
harapkan dapai menumbuhksn perazaan puas dinaiti parz ang-

gotanya.

Jpaya-upaye yang telan ditempull pimpinan untuk men-
P Z T

s

capal hal tersebut, disamping membesriken pelayanan dan nme-

menuhi kxebutuhan angzota tadi, Jugz pembarian hadiah seper-

m
<
%)

ti pakaian serazam =z=anggota koperasi. Dipih ryauen kope-—

nus sshunan, tunjangan Hari Raya selain zgajih tetap setiap

10. Adanya sgiruktur tugas dan Kexusgasn

Tugas-tugas adat,seperti u»

o

fl)

cars keazamzgn, psrka-

winan, kemaiian maupun yanz nmenyangkul adat lainnya, se

Y
4
i

nuhnys Sanzzung jawab maupun kekuasaan ada ditangan fellian

RanijaT Adas bersama pengurusnya stas persetujuzn atau kese-

o

as

o
4
o

anjar adat (dilaendasi awig-awig a

et

au yang nmenyangxuli pe-

rerintahan leinnys s nuhnya adalah tangzung Jawab maupun
kskuasaan ade ditanzan Kelian Banjar Dines (dilandzsi oleh
peraturan pemerintah),

Sedanz dalam pengelolaan usaha koperasi Graha {anti
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1 penguarus bersame ia-

4

sepenulimya ftugas-tuzzs dixelole ol

f'l’]

Tvawan xoperasi dsngen dibantu olen Zadan Zenaseanat can
Badan Pemerikaa bekerja sama dengan Pimpinan atau pengurus
banjar dan koperasi. lamun xekuasasn sepenuhnys ada dita-
ngen raya’s anggota (dilandasi oleh kelerpaduan anvarz awligz-

awig adat denzen perasturan kKoperasi).

11. Xekussaan mengambil xepubvusan

atan rapat z2ngzota koperssi dalam memecahkan mesalan Res-

f‘\
H

torarn Zanjar eld notes/rekapitulasi data no. 22). Dalam

repat isu pengurus menyampaikan hasil rapstv pengurus yang
digselenggarakan sebelumnya delem mencarikan jalan keluar
terhadap nasalah Resgtoran Banjar tersebut. Dari hagil ra-
pa* pengurus yang juga merupakan panitis 9, telah dicapei
hagil 7 orang setuju Restoran Banjar dikonirakxan, sedang
2 orang tidak setuju Resioran 3anjar dikonirakkan dan nme-
nzusulken agzar dikelola sendiri saja.

Kemudian pimpinan rapat {mansjer koperasi) menyam-
paikan hacsil rapat pengurus teréebut, dan mempersilahkan

angzota untux menikirkan pula. Xarena yang nenentukan ter-

alkthir adalen terleizk diteangean seluruh

m

nzzgota,

Kemudian dari hasil disxusl dan laporan nssing-ma-
sing Xesinoman melslui juru bicaranya, didapat hasil bahwa
deri 8 Xesinoman terayata 6 Kesinoman tidek setuju Restoran
Banjar dikonitrakkan tapl agsr dikelols sendiri oleh warga

vanjar angzota kxoperasi. Sedang 1 Kesinomen setuju Hesver-

it L}



260
an seisuin di zonbtrakken, dan yang seiu Xesinoman belun bte-

rani memberiXan kepuiusaen zarena setua Hesinoman tidak na-

dir. Akairnya oleh pimpinan rapat (menzajer koperasi) me-

5
U
I
=
=
}-—l.
l_..l
Iy

]

)
b

tuszan agar Restoran Banjar dikelola sendiri,
karena pendukungnya terbanyak yailitu & Hesinomzn setuju azar

- -

Regtceran Banjar dixelola sendiri. Jadi pimpinan di sini

12, “emanfsaitkzn nara sumber

Zengan xejelian pengurus atau pimpinen banjesr dazn
koperasi, seorang warzga Kebangsean Itali dan DJoktor Ekono-
mi {Advisordi BIDC Husa Dua Bali) telaxn didudukkan dalzm
kepengurusan koperasil Grains Janti Banjar 3Semawang szbagail
Badan Penasehai bersama seorang anggobta lagl ysisu BapekX

I Gusti Bagus Yudera, Sm =k, Hzl tersebut disedtabkan yang

T
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kasan adalan juga sebagzl a

berzang
sejax iaret 1980 telah berdomisili di Banjar Semewang, dan
telah memperisiri seorang gadis Jaws Barat. Kini telah ber-
putra dua orang dan mesih sexoclan dzsar di Denpasar Bali.

natan selama sexisn kali mengikusil
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1lam memecahkan mesalzh mencerminkan adanya rasa memiliki

den resa tangzung jawab terhadap banjar dan koper (field

in

notzs/rakanituissi data no. 12, 14, 16, 24). Bahkan dalan

mems -
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jamkan uengnyae sebesar B.30.000,000,- denzan bunzz 1 %

sebulan. 3Sebegal Badan Perasehai besliau cukup vesar andil-

nyz dalam memberikan sumbangan-sumbangan pemilirsn maupun

Xemudian pemanfasfzn nara surber yang lain adalah
berupz ajzkan (diundang sebagail peninjau) kepada penduduk
yanz baru verdomisili di Banjar Semawang Sapl memiliki ke-
axhlian,unsuk ikut nadir dalam rapat pengurus disemping di-
perkesnalken juga diveri kesempatan berperan gerta dalan
ranrat pengurus Sersebut maupun dalam rapat anggota.
3ahkan kadangkala disaat berlangsungnya rspat pengu-
ars

sefugas pemasaran Asuransi Aken Life menawerkan

fud
s

<.-I'

rus da
jasanya, (field notes/rekapitulasi dava no. 14), dengsar
remeh pula pimpinan rapat (menajer koperasi) beserta selu-
ruh engzota meayamoduinya, membarikan kesempaian pada saat
rapat telak usai uatuk menyzampaikan informasi atau penje-
lasan tentang Asuransi yang ditawarkan,

13. Bertanggung jawab

Dari hasil pengamsfan selama peneliitian Ini dilak-
sarakan, pimpinan atau pengurus banjar dan koperasi selalu

hadir den ikut berperan serta. Kegiatan gotong royong, XKe-

40
cr
o

ziotan rapat apapun, kegialan upacars kea ramaan maupun da-

1am relaksanzkan pembanguran banjar dan koperzsi {(fiesld

notes/rekapitulasi data no.12,14,16,27,28,31, 323

ot

14, Bergotong royong (jiwa kerja sama)

"Telalul pengamatan selame penelitian, juga dapat
peng



262
rmenila’ begaimana pimpinan atau pengurus banjar dan Kopere-
si dalam melaksaznakan pembangunan., Jiwa gotong royong inl
tercermin dalsrm setiap kegiataen pembangunan diupayakan de-
nran cara gotong royong. llembongkar Bale Banjar, upacars
Lsagamean, maupun delam mengajak pengelolza jasz Kepariwlsza-—~
tasn untuk bexerjs sama dalam meningkstkan uszaha ressoran
Banjar., (field notes/rekapiiulasi deta no. 8,9,70,14,17,18,
19,20,21,24,27,28).

Dari uraian éan penjelasan nasing-masing ciri ter-
sebut, diharapkan depat semakin memperjelas akan adanya

relevansi ¥epemimpinan banjar dan xoperasi di daeran pens-
1itign, Karensz ciri-ziri ftersebut menunjukkan banyex kese-
suaiannya dan sejzlan dengan Anggarsan Dasar Hoperasl yang
sapmekiub daiam bab VI sentang "Pengurus" dan bab VII ten-
teng "dHak dan Kewajldvan Pengurus” xemudian bab VIII tentang

o

2adan Pemeriksa' dan bab IX tentang "Dewan Penaseshat”.

—
4
bt

ntuk dikesahul bahwa isi Anzgaran Dasar Koperasi

5

selengkepnya teriuang di dalam '"ikva Pe ndirian HKeoperasi

Jerba Usaha Suksmening Idep Drane I

olen Kepala Direktcrat Propinsi Bali tanggal 17 Desember

1368, Akia pendirian ini mengalami pembaharuen beberapa

t2li., Yang perteme beriangzal 18 Desember 1957, yang kedua
o

bertanzzal 23 Pebruari 1962, dan terakhir adalah bertang-

RS
zal 17 Desember 1363 berlaku sampsi sekarang (sampal pene-
litian ini selesai dilzksanckan).

Dengan penjelasan di atas tentang sgpex-aspek Kepe-



it inar baik baajaer dan Xopersacsi, menunjukxan upesya yang

min

el

surnreunh-stuneruh dalem membangun benjar melzlul koperasi.
i o =] fon ] B -

erbegel usaya telah ditempuhnya hingzs masyarakat betul-

tr)

betul mencintai koperasinya dan betul-beiul menjadi milik-

u
nya bersems. lepat apa yang dikemutaxan cleh Soepa rdJo

3
Adikusumo (1388 : 12), bzhwe : "Proges sransformasi masih

remerlukan persepsi dan konmunikzsi yang bersifat 'memasya-
rakatien atau membudayskan', azar menjadl tradisi dan sua-
tu realisss sosial", Lemang ienpa pendekaftan ajtau Konuni-
kasi yang jeli dan taktis, pimpinan banjar dan koperasi ti-
dak mungkin dapat merangkul masyarskat dalam memajukan ko-
perasinya ateu denzan kate lain memasyarakatcan keoperasi

4% Banjar Semawang hingzga menjadi ssperti keadsannyes seka-

rang ini, Walaupun jiwa dan semsngat kooperatifnya sudah

va, tapi akar menjadi lebih

s

meresuik ¢i dslam sanube

warzan

btaik adz vangz mengarahken atau memrbinanya di masyarakat.
Selanjutnys kaitan dengan Xongep-konsep kepemimpin-~
an yang dikemukakan dalam bab IT ternyata menunjukkan ba-
nvak kesesuaiannya wzlaupun tidak persils sana. Lebih-lebih
lagi apa yang membuatl penulls fagun adalah begitu luhur
den agungnya nilai-nilai yang dixandung o_gh berbazal sum-
ber kitab suci terzedut., Ternyaia bagalimanarun tuanya te-

tapi mesih tetap tezar dan kokoh prinsip-prinsip xepemin-

pirsn zaman dahulu. Betavpa muliznyz seorang penimpin bila
mereka mou menenzgok barang sejensk dan apalezi melaksanaken
apa vang dihsrapkan oleh pzra leluhur yang sucl itu.
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Penulig oukan seoraxng ahli Hindu, nanya pemeluk

i

agama saja, makse penggalisn inl sekeder dari orang yang
awam saja,.

E o)

B, Relevangl Keanggota Banjar Dengan Keanggotzan Kopera -

gsi

Seperti sudah di

i

elaskan sebeiumnya bahwa keangzgota-

Lu

ar: Xoperasl Grahas Janti Sanjar Semawang gepenuinya dari
angzowe banjar aded. Yang disebut anggota banjer z2det disi-
ni, adzlah merecka-mereka yang sudah berkeluarza atzu resmi
bersuanli istri, maxa sekaligus merska menyandang tuzas se-
bagei Kepalsz Keluarga (XX). Jadi Jumlaan angzotz koserasi
Graha yansi Sanjar semewang adelah separnyak jumlah nya
yaitu sebanyzk 128 orang. Jamun bukzn berarti seluruh ang-
gota keluarga tidsx bisa menikmeti pelayanzan yang diberikan
xoperasl, asslxan etas persetujuan dan tangzunz jewab KX
3ebagal anzgota koperzsi yang secars administretif menjalan-
kan nak dan kewajibannyva.

ingat enzzgota banjar adat juza sebazai anzzota

banjar dinas (administrasi), dan sekzligus Jjuzz sebaga

s

anggota siskamling, meka anggove sisxamling yang dari ban-
jar adat praktis sebagal anggota koperasi Greha Ganti.
Dengan demikian, maka akibatnya setiap keglatan yang ada
di banjar secara tidak lengsung ditujukan pula kepada ang-
gota xoperagi. Jadi setiap suatu kegiatan telah mencermin-
Xan suatu kesatﬁan yang saling berkait untuk mencapal sasu

tujusn yang sama, baik vanjer maupun koperasi,

=



Adapun kezgiatan-Xeglialzmnya i lapanzan velan pula
dikemu an gecbelumyva denzan menunjus field notes., Sanugan
field noses no. 35 sudah pula dirinci, make ciharspisn dari
penjelagan-penjeiasen tersevut sudah dapat memberisan kete-

zzsan adanya relevansi kesnzgotaan banjar denzan Xeangzois

an koperasi, sehinggae tercipta Kefterxzaifan seluruh keang-
gotaan yang ada di banjar dalam melakhirken kesatuan dan ke-
utuahan untuk menciptakan satu tujuan yang sama daiam mendu-

¥ung pengembanszan koperasgi Graha janti,
Setzlah secara tezas dapnzt mengetahul adanya relevan-
4

si keanggotaan banjar desngaen keanggotazan koperasi, naga da-

ri hasil penelidtian dapat pula ditemukan ciri-ciri ksanzgo-

Oiri-ciri keanzgsgotaan terssbut ssieleh direkapitula-
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anjar avau koperz-~
si yang terlihat menonjol di lapangan, sebagai tertuang di

lasi data sevagei berikut



TABEL 5.3. REKAPITULAST DATA

Keanggotaan

1,

4.

Se

~Anggota merasakan adanya Kejelasan tujuan koperasi.

-Tujuan koperesi sesuai dengan tujuen anggota.

-Banyak keuntungan yang dirasakan oleh anggota dengan
adanya koperasi.

-Farge banjar anggota koperasi merasskan adanya kejelag~
an tujuan koperasi.

-Tujuan koperzgi sesual dengan tujuan anggoia.
~lMenampung pemuda/pemudi banjar gendiri sebageai kaerya-
‘wan Regtoran Banjar denzan nerani@agiy’ian nars suwmoer,
-Memberiken service cherge kepada karyawan Reatoran.
~-Adanya kerja sams antara koperasi Graha Ganti dengan
Regtoran Banjar,

-Xaryawan bebes berpartisipasi.

-Dengen sdanye koperasi di tanjar anggoeia merasa puas.
—Anggota merssa jelas akan tujusn koperasi.
-Tujuan koperasi sesuai dengan tujuan anggota.

—i‘amnanfas o neTs

e B B B e

-Dengan aHﬁnya‘koPera31'%1 bangar warza banjar anggota
koperasi merasa puas.

-Adanys kejelasan tujuan koperzsi.

~Tujuan koperasi gesuei dengan tujuan anggota.

~-Adanys jalinan kerje same antara koperasi denzan ke-
lompok Bali Dive Sports Club.

-Anggota bebas berpartisipasi tanpe adanya #fekanan.

-Anggota puas dengan edanya pelayanan yang diberikan
oleh koperasi,

-Adanya kebersamaan hidup dalem anggzota.

-Anggota merasakan kejelasan dari tujuan koperasi.

-Tujuan koperasi sesuai dengan tujuan anggota dalam pe-
menuhan kebutuhannya,

-Dengan adanya koperasi putra-putri Banjar Semawang ter-
tempuns sebagal karyawan.

-Adanya Kejelasen tujuan koperasi.

-Tujuan koperasi sesuei dengan tujuan anggota.

-inggota bebas berpartisipasi.

-Anggota puas dengsn adanya koperasi di banjarnya.

-Anggota warzae banjar terkoordinir melsliui Kesinomanaye.

-Angzota mendapatkan kontrel atau pengawasan dari Kelisn
‘Banjar Adat.

~Kejelasan tujuan koperasi.

-Tujuan koperasi sesuai dengsn tujuen anggota.

-Adanya jiwa kerja sama. S
-Adanya kebebasan berpartisipasi dalam kerja bakti,

-Sanksi diterapkan terhadap anggota yang melanggar awig-
awlg. B -

~-3eluruh enggota Kesinoman IT hadir mengikuti kerja bak-~
ti. . o
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-Adanye jiwe xerja sams dalam menghedapl upacara keaga-
‘mzan. ' ' '
—-Adanya kejelasan tujuan didirixannys Padmaseari.
-Didirikannye Padmasari sesual dengan ftujuan anggota.
-Anzgota puss dengan adanya koperasi di banjarnya.
-inzgota bebas berpartigipasi dalam berbagal kegiatan

..yang dladakan kKopersaai.

10.

11.

12,

13.

15.

17.

-Werzas banjar angzota xoperasi bebas berpartigipasi.

-Adanys tujuan yang jelas diadakannya upecara pemelas-
pasar.

-Tujuan diadakannya upacers pemnelaspasan tersebut gesuai
dengan tujuan anggota,

-Upacara berjalen lancar dan tertib.

-Adanya kerja sama dari pera anggota.

-Adanya kejelasan tujuan koperasi.

-Tujuen koperasi sesuai dengan tujuan anggota.
-Anggota mudah memperoleh fasilifas/pelayanan dari ko-
perasi.

-Adanya anggota yang tidak melzskukan kewsjibannys dengan
baik.

-Adanya ketidak puasan kKaryawen dalam sistim penggajian
karyewan,

-Adanya kejslasan tujuen pertemuan dan latihan olsh Tru-
na-Truni Graha Ganti.

-Tujuan pertemuan dan latihan tersgebut diadaxan sesuai
dengan tujuan angzgota.

~Adanye rasa kexeluargaan dan kebersamaan diantara para
pemuda (Truna-Truni) dan tckoh tuae sebazal naras sumber.

-Kerukunan dan kepatuhan mereka dalam masyarakat terli-
haet kompak.

-Adanya kebebasan berpartisipasi dalam latinan.

~Adanva kejelasan tujuan diadsxannys pertemuan.

—-Adanya kesgsesueian tujuan pertemuan dengan tujuan a2nggo-
ta.

~-Xarvawan kurang melakukan pendataan tentang tugas yang
menjadl tangzuangannya.

-Xaryawan diikutkan dalam Asuransi Koperasi Indonesia
(AXTI).

-Adanya anggota yang belum melaksanakan kewajibannya
dengan baik.

~Adanya kejslaszan tujuan koperasi,

-Tujuan koperasi sesuai dengan tujuan yeng diharepkan
angzota,

-Anzgota bebas berpartisipasi dalam rapat.

-Keputusan teraxhir terletak pada rapat angzeta.

-Anggota diberi kesempatan menikmati hasil yang dipero-
lsh koperzsi.

-Adenya kerja sama.
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190'

268

-Adanyz kejelasan tujuan koperszsi.

-Tujuan koperasi gesuai dengan tujuan anggota.

-Denzan adanya koperzsi warga banjar tidak lagi dixena-
kan pungutan untuk membiayai pengeluaran untuk keper-
luan upacara di Pura, kecuali melakukan sumbangan su-
ka rela.

-%arga banjar bebas bprpartlsloaSL.

~Adanya kerjs sama.

~Tujuan diadakannya gotong royong jelas.

-Tujuan gotong-royong tarsebut sesuail dengan tujuan ang-
gotea.

-Tidak adanya tekanan,

~Kegiatan berlangsung secara kekeluargesan.

~Mengikuti petunjuk dari Kelian Adat atau para teiua
mereka,

-Adanys kejelasan tujuan dilaksanskennys upacars.
-Pelaksanaan upacara sesual dengan tujuan anggota.
~Adanya kerja sama dalsm melaksanaXan upacara.

-¥arga banjar bebas berparitisipasi.
~Habig bekerjs warga makan bersama/auka-duka dluanvvur
langi secara bersama-sama.

~Adanya kepuasan dari warga banjar.

20.

-Adanya tujuan yang jelas terselenggaraqya upacarsa.
~-Terselenggaranya upacara sesual dengan tujuan anggota.
~-Berpartisipasi secara apontan, tanpas adenya tekanan.

~Anggota terbuxa mengemukekan permasalshan yang diha-
dapinya kepads Kelian Adat tanpe sembunyi-sembunyi.

.=Adenya kerje sama.

22.

23.

~Adanya kerjea asama.

-Adanya kebebasan dalam mengambil pekerjaan.

—Adanya kejelasan tujuan gotorng-royong.

-Bekerjs gsecara ikhlss tanpa adenys tekanan.
~-Pekerjean selesai dengan baik, lancar fanpa hambatan,

—-Adanya Xejelasan tujuan diadekannys rapau anggota.
-Tergelengzaranya rapat anggota, sesuai dengan tujuan
angzota.

-Adanya jiwa kebersemaasn dalam memeoahﬁaq mzsalah yang
dihaiapi.

-Adanya kebebasan dan keterbukaan delam menyampaikan
pendanaunya dalem rapat melalui juru bicara Kesinoman.

-Dengan rasa bangga dan puas para wargea banjar enggota
kopera51 menzhadiri rapat dengan berpekaian seragam.

-Rapat angz ota berjalan hingga larut malam secara keke-
luargaan. :

-Dalem pertemuan rutin setiap bulan Bali, anggota hadir
seluruhnya mengikuti pertemuan tersebut,
-idanya kepatuhan dan kerukunan dalam kegiatan sangXep-
an.
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~Adanys kejelasan tujuan dilaksanaxannya sangkepan
"Sekehe Jukung,

-Tujuan gangkepan Sekehe Jukung sesuai dengan tujuan
anggotvanya.

-Adanyas kebsrsamaan.

~Adanya kesgaderan can Ketaatan terhadap peraturan.
-Adanya sanksl bagl yang melanggar peraturan.

.~Adanya kebebasan berpartisipaszl tanpa adanya tekanan.

24,

25.

26.

27.

23,

-Adanya jiwa Kerja sama.

-Adanya pembinaan dalam mengelola koperasi.

~-Adanya xejelasan tujuan diadakennya rapat koordinasi.
-Rapat koordinasi sesuail denzan tujuan anggota.

~Adanya koordinasi, -

-Kemanfeatkan nara gumber,

~Anggota puas dengan berbagal upaya yang telzh ditempun
oleh pengurus dalam memejukan Resioran Banjar dan ko~
peragi Graha Ganti pada umumnya.

~idenya kejelssan tujuan kelompok.

~Tujuan kelompok sesuai dengan tujusn anggota.

-Adanya jiwa kebersamaan dari warga banjar.

-Adanya pelaksanean sanksi bagl pelanggar peraturan,
-Jiwe koperasgi di mesyarakat Bali sudah tumbuh dan ter-
tamam sejek jaman dahulu,

-Adanys kerja sama dalam tubuh sekene Beleganjur.
-Adanys kejelasan tujuan pembangunan bale gong.
-~-Pembangunan bale gong sesuail dengan tujuan anggota.
-Adanyz kebebasen berpertisipasi delam gotonz royong.
-Tanpa adanya tekanan.

-Suasana Kexeluargaan sangat terasa.

~-Adanye kejelasan fujuan dilaksanakannya upacara keaga-
maean. :

-Pelaksanasn upacare keagamaan sesual dengan tujuen
anggota.

-Adanys jiwa gotong royong dalam menangeni upacara ke-
egamean salah seorang enggota banjarnya,

-Anggota bebas berpartisipasi sesuai dengan bakat dan
pengetahuannys tanpa adanya tekanan,

-Tidak terlihat adenya perasaan sentimen/konflik sehing-
ga kegietan berjalan lancar. '

-Angzote merasa puas dzpal berpartisipasi.

~Acara meserah ke banjar jelas tujuannya.

—-Acera meserah ke banjsr sesusi dengan tujuan anggotia,
-Pelaksanaan gotong royong berjalen gecara kekeluargsz-
‘an dsn rukun. )

~Tidak terjadi peraszan sentimen atau konflik.

-Adanye kebebasan berpartisipasi {anpa adanys tekanan.
—Anggota puss dapat berpartisipasi dalam acara terasebut.
~Acara berjalan lancar tanpa adanya hambatan,

-Selurvh warga hanjar berperan seria.
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29,-Sudeh gejak dshulu adanya tradisi hidup berkelompok
"bagi magyarskat Bali.
-3udeh sejdak dahulu magsyarakat Bali ftertanam Jiwa go--
tong royong seling tolong menclong secars kooperatiif.
-Adanya kejeleasan tujuan banjar. '
~-Tujuan banjar sesuai dengan tujuan warganyas altau anggo-
tanya. _

31.-Adanya jiwe kerje same dalam membongkar bale banjar

gecara getong-royouns. ' '

-Adanya kejelasan tujuan dibongkarnys bale banjar.

-Dibongkarnya vale banjar sesuai dengan tujuan anggoia.

-Adanya kebebagan warge banjar berpartisipasi dalam kKe-
gistan gotong royong tanpas adanya hekanan.

~Adanya sanksi bagi angzois yang tidak mematuhi pera-
turan dengan dikenakan denda atcou dosa.

32.~Adanya Jjiwa gotong royong dimasyaraket.
-Adanye kejelasan tujuan dilaksanakannya gotong royonsg.
-Pelaksenaan gotong royong sesuval dengan tujuan enggota.
-Adanya kekompakan dan kerukunsn bermasyaraket/berbanjar,
-Adanys kebebasan berpartisipasi mengikuti kegiatan go~
tong royong tanpa adanya paksaan.
-Bagi yang tidak hadir diksanaksn dosa atau denda.

33.-Adanya kejelasan tujuan Siskamling dalam pengamznan

“lingkungan/bvanjar. '

~-Tujuen Siskamling dalam pengemenan lingkungan/banjar
segual dengen tujuan warga banjar.

-Pelakgansan tuges mzsing-maging anggota siskxamling
berjalan teratur dan adil dalam pembagian ftugzas.

-Adanys pskaian dengan perlengkapen tugas Sigkamling.

-Adanya pelaksanaan sanksi bagl anggota yang melangzar
persburan.

34 ,~Adanya kebersamasn delam kelompok Sekehe Jukung.
~Kegiatan pertemuan Sekehe Jukung mengandung tujuan
yang jelas, den kegiatan pertemusn tersebut sesuai de-
‘nzgan tujuan anggota Sexehe,
-Anggota merase puasg dengan adanys Sekehe Jukung, kare-
na banyak keuntungan yang bisa dipercleh.
-Adanya kesadaran dan ketaatan melakukan kewajiban.

-Adanya kejelasan tujuan banjar dan koperasi.

-Tyjuan banjar dan koperasi sesuai dengan tujuan anggota.
-Anggota bebas berpartisipasi tanps adanya tekanean.
-lMenciptakan rasa bangga dan puas para anggota.

-Adanya kebersamasan dalam memikirkan suatu masalah.
-Adanya pelakssnaan ganksi,

35



Da gexian ciri xeanzgzotzan banjar dan kopesrasi
vang diterukan di lapanzan, naka dapat direkapitulazi men-
jadi teberanz ciri keangzotaan sebagal berizut :

-Adanya kejelasan jujuan kelonmpoX;

~-Adanya kesgesualan tujuan anzzoia dengzn tujuan s-

LorpoX;
~Adanye kepussan anzgzota
niangq jiwa Xarja suma;
~idanya kebebasan berpartisipasi;
~Adanya koordinasi;
-Adanya xontrol dan penzawasan dari pimpinzn;
~Adanya pelaksanasan sanksi;
:oworﬂnﬂtas anggota;
-llemanfaatkan nare sumber,

{.-Q

Y

elesen tujuan kslompok
Dalam ss=5iszp kegiatan baik di banjar dan xoperasZd,
kepzda anggota terlebin dahulu diberiken penjelasan tentang

tujuan yang hendak dicapai. Seperti dalam rapa

salnya, meialul kstua Kesinoman (juru arsh) teiah diberikan

L

anielsgan~-nenielasan sebelumnya tentang tujuan razas yang
= o = I B 23

o)

xan diselenzzarakan, sehingza ketua Kesinoman dengan Jelzs

{o

A

ula menyampalikan tujuan c1a4aﬁannva rapat tersebut kepadsa

is)

nara anggota Kesinomannya. Begi+u halnya dsngan kegiatan
vang iain, tentu disampaixkan pula dengan jelas tujuan yang

nendak dicapai (field notes/rskspiftulssi data no. 22,39).

1

2. idsnya kesesuaian tujuan angzoia dengan tujuan
kelompok

flargz banjar anzzota koperasi di dzerah penelisiar

P

secars umum rengZembanskan usahenya dibidang jasa kepariwi-

sataan. Kemudian koperasl Graha janbtipun telah membuks

-

unit nelavanen Restoran Banjar dan Tater 3ports (wiszta-
7 i



tirta), serta unit laianys yang jugs tidak keclil sumbanz-
annya dalam memperbsiki pendapzfan masyaraxat. Inl msnunjuk-
ken adanya <esesuaian bidang usaha yang dikembangkan, berzr-
+t: telah terjadi kesesusian tujuan yaitu samna-samsg menzen-
bangksn usaha kepariwisataan. Bahkan terjadi justru adanya
gifat saling mambutuhkan dan menguniunggan 1Iu. |

3. Aadanva kevuasan anzgzotz.

Any -

Jarge banjer anggzoita koperasi bila sual
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hebisan uang, ada btempat untuk mengambil bearan
sumsi atauw mengamobil tebungennya di koperasi, 3ila tabungsan-
pun iidak punya, kreditpun bisa diajuikan kepada koperasi.

snjar angzote kovnerasi sudah

L

0

Kemudian pubtra-puiri warg

s

=3

cukup banyzi¥ sertampunz sebagel karyawan koperasi Gre

ganti ¥ 46 orang. Bagi werza banjar anggota koperasi yang

berminat dan mampu membeyer, telah disediakan tansh kepling-
an untuk bargunan rumah tempat tingzal, Eksistensi siskam-

ling menjamin keteniraman atau keamanan lingkunzan panjar.
Pagi warza banjar yang berminat sexi tabuh, telah =2da sepe-
ranzkat ganbelan untuk mengembengkan naketnyae. Begiitu juga
para pemudanya sering didukung dalan mengixuti perlombaan
sepsrti gersk jalan.(field notes/rekapitulasi data no.7,17,
17,24). Keadaan yang denikian iitu sudah tentu membuat para
anzgotanye puss, bahkan seorang anzgota Badan Pemzriksa
betul-betul tidak sesuju bila Restoran Banjar dixontrakian,
Yenurutnya Restoran Banjar adalsh merupaken suatu kebang-

zaan warzae benjar Semawang (field notes no. 16).
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4, Adanya jiwa kerja sanma

Di dalam kehidupan bermasyarakat di Barjar dan ko-

ck

elakh menjadi budaya hidup berkelompok (field notes/
rekapitulasi data no. 23,34} untuk kemudian secara bdersama-
game menangzunz suke dan dukanye. Keglatan upscara Keazana-
an yang diselenggarakan deri mulal persiapzn, pelaksancan
ravpun akair kegiastan, dikerjakan secara bersama-se

Begitu pula kegiatan-kegiatan gotong royong yanz dilaxuken

:

h mencerminkan adanys ji-

(=

W

e

b
ot

warga banjar snggota koperzsi

9]
w
gn

wa kerja samsz diantarz sssama anggota. Pidak itu saja, ma-

sih banyak kegistan-kesgiatan warga banjar anggota koperasi

-'.D

mencerminkan adanya Jiwa kerjz sama. Sepertl dalam sekehe
Feleazaniur, sckehe Jukung, sekene Trune-Iruni Graha Janti
dan gebagainya.

5. Adany=z Xxebetasan berpariisipasi

Xebebasan yvang dimeksud disini bukan berarti beba

L

vanz bersifat tanpa xontrol. Tapi ksbebaszn di sini berarti,

anggote atau wargza banjer anggota koperasi mengambil xegla
an yang sesuai dengan kemampuen den bakatnya tsnpa dIperin-

tan terlebin dahulu. Xarena merekes gudah mengerti dsn tahu

epa-2na yang perlu dik cerjakan atesu disurbangkan dengsn baik,

3ituagi ini akan terlihat pada saat-saat adanyza ke-

an rzpat ataupun kezlatan-kegiatan upacara Xsgagamaan

ug
e
o
ot
]

dan gotong roycng.
6. Adanya koordinesi

Dalzrm suatu banjar tzunpa adanys Kesinoman zkan sulit
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melaxukan komunikasi secarza cepat untuk sampal xepada ma-
ginz-mzzing wargs tanjer anggceta operasi. Talaupun sudeh
a yang dizerlukan nanya
untuk beberzpa werza banjar saja aftau Kesinomzn., laka la-
bih efektif dan efisien berita ateu informasi disampaikan
melalui Xesinoman. Begiiu pula dalam kegizatan ranat warga
anzzota xoperasi, Hesinoman dapat merurnskasn suatu group
diskusl yang andsl dazn efsktif. Sedangkan remukulan xul-
kul, dimsksudkan untukx menyampalxan Informasi kepada se-
luruh warga. Jadi keberadaan Kesinoman dalam mengkoordinix

suatu tuzas atan kegieten 41 benjar sang=t fepav dan andal,

3

simpinan

7. Adanys Xxontrol dzn pengawssan dari
Bila dalam suatu keziatan yang dilaxsanaxsn secara
gotong royong, kehadiran seorang pimpinan sanga

artinya. Disamping dapat memotivasi wargs dszlam suatu Xe-
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giatan, jusa dspar

ti melakukan pengewasan jalannya kegiatan kepada snzgoia.

Lebin-lebin lazi, bila suaitu saat dalam kegiatan muncul
suatu masalah yang tidak biss diputuskan clen anggoiz, me-

ka kehadirannys akan dapat mempercepat jalennya keglavan
tergebut. Jadi kontrol dan pengawasan dari pimpinan sangat

e
anjar.

nenting artinya dalem suatu
8. Adanya palaksanaan sanksi
3azi warzgz banjar anggota koperasi dalan ehidupzn-

nyz di dalzm mesyaraket, adakalanya menerima san<si sosizsl

atou hukxum ada’ bila melanzzar awig-awig (veraturan) baik



- Diverhentikaer denzan hormaet ssbagzi warza banjar adminis-

tragi (pendateang), gezelah tiza kelil diperingatian kare-
e -3 ] ] - e

@

nazal an3zzosa war3a

LH

na tidak melskuxan kewajibannya s

field notes/rekapitulasi datz no. 8).

~ Salah seoranz anzzota sekehe Jukung diksnaxan sanksl ti-
dzk beksrja (mencari/mengantar famu) selama semingzu dan
menyapu selama tiza hari di lirngkungan panzal, karena

4

melangssr awig-owig sekehe (field notes/rekapitulasi da-

i

- Searanr wanits warge faniar Semaweng akzn diXkensilan sank-
—t = ed e

si adat, pila kehamilannya lebih Gdari 3 bulan Bali (3x35

hari) belum juga déiupacarsi kxarena calom suaminya tidek
dateng. Sanksinya adalah melakukan upacara di 3ale Azung

(ngetehern Bale Azung) sesual denzan awig-awig Desa Adat
Tntaran Palet Xaping XVI fentang "mezezendakan" xhusus
Paog ka 43 (field notes/rekepitulasi dava no. 377,

- Dua oranz anggota siskamling telah menerime sanxsi menya-
pu di Bale Banjar masing-mesing selama dus minzgza, seba-
zai akibat lalai ekan tuzgas dan kewajibannya (field notes/
yekapitulasi data no. 33).

Dengan pslaksanasan sanksi tsrsgebus, sampai saat Iini

o

pare warza banjar adat baik dalam taan siskamling

ars {2ENTT0

£u

alam sekene Jukung,bzlum ferjedi lagil pelanzgaran-

meupun
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ne anzgzotanya da-

iam hidup bermasyara=as.

(N9

, Homogenitas angzota

Denzan memperaatiken lefak daerah Eanjar Zemswang
vanz beradae 41 xawesan tujuan wisava 3Janur, meks hal Ini
membawa pengaruh terhadapr aktiviias masyarakatnya dalam me-
nunjang pembangunan Xepariwisgstaan., Sebelum daerai ini ter-
Jjemanh oleh xspsriwisatazan, penduduknya hidup dari kemurah-
en kekayvean laut sebagal nelsyan 41 musim ikan, dan menca-
ri batu karang disaat sengszang. Batu karang inilsah yang
nmenjadikan Bale Banjar tersebut kokxoh berdiri sampal saat

ini. llereka membangunnys denzan cucuran keringzat mercari

joN

an mengumpuliken batu karang secara kooperatif, zemudian
menjualnya untukx mengzzlil dana pempbangunan Bale Barjar.
Sedangzan bangunan Bale 2aenjer bagian ZBarat yang telah di-

puzar dan kini sudsh berdiri megah berlantsi dua, adalah

ad

karya anask-srnzkaya yang lebih muda.

g

mengimzas sampsl Ke Banjar Se-

=,

Seiak kepariwisetaa

]
fo?

mewang, makz kebiasaan yang tadinya sebazal nelayan dan

pencari baitu kearang menjadi menyusut, bahksn hilang sama
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gekzali kehisszan merska m ari ba
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nz leranzsn mencari batu Xaranz.

[N
i

nya pzreturan daerah tend
Xemudian cleh Pemda setempst, banyak dari mereka ini dise-~
lurken sebagei ftenaga kebersihzn xota di kawasan wisata

Sanur. Xemudian yznzg lzinnya menyambut dan menceri tourist



{ zamu) yvang hendak menikmati wiseta tirsa dengan gar
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transportasi Jukung trzdisionzlaya. Akhirnya sempel aeks-—

»

ra berzatu dibawah naunzan "Sekehe Juirung”.
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warzs lainnyapun menyambut Xepariwisataan ifu den

di
3

o
)
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1

berbagal ragzm aktiviftas penduxunzg kepariwisataan. Ad
bagal karyawan hotel, ksryawan restcran, pemandu wisatz,
mempuks ar:t shop, rent a cazr, baikan Jasa magsage di sepan-

jan

P{j

. P S R
sntai, dan ssbagelilys.

Uy

dindua kecuall Mr. 3udy yanz beragama Kristen., fetzpli wargs
banjar Dines (penduduk pendaftanz), lebih vervarizsi ada
Isiam, EKristen, meupun Hindu Dharma.

N

Dengan demikian devat disimpulxen disini bahwa ke-

oy
|—J-
=y

upan sosizl, exonomi dan budaya daerzh penslitisn sda-
leh hormogen dengan mete pencaharizn yang menskanksn pade
pidang kepariwisstzan dengan penghasilannyapun tidak menun-
jukkan perbedaan yang mencolok. Kalsgupun adea,tidex akan mem-
bawa pengzruh yang besar.

10. Llemanfaatkan narz sunber

Beberape kegliatan warga banjar angzota kKoperzsi me-
nunjukkan adanya kebusunan teraadap Xehadiran nara sumber
dalem upaya meningkatkan pengetahuan den Xeterampilaniya
4i berbazgal bidang kehidupzn.

-~ 3ekehe Truna-Trunl Grahs Santi dzlem nmenekuni bi-
deng seni tabuh selalu memanfaatian bimbingzan dan pembina-

an dari yang lsbih berpengalaman a*au yang levih tua.(field
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ken dari dess lain, sehinzge dengan cepat dapat menguassi

kesenian Beleganjur. 2an sudah beberapa kalli ikut dalam

1

perlombaan ¢i tingkat Kabupaten Fadung.

- Pada unit pelayenan Restoran Zanjarpun memanfast-
kan jasa dari berbagal nsra sumber, baik dari luar Banjer

meupun dari dalam banjar seadiri (field rotes/rekapivulasi
data no.3 dan 4). Unit Xonsumsi (kios) dan Unit 3impan Pin-
jam Koperasi Graha Ganti mengakul adanys bimbingan, pembi-

nsan maupun petunjuk-petunjuk yang dibesrixan oleh vara pe-

"3

-

nzurus/manajer koperzsi. Rakkan bilz ade hambatan dalam
administrasi keuangen, sering didetangkan satu atau dua
orzng pembina dari Departemen Xoperasi Kabupalen Badung.
(field notes/reduksi data no. 6 dan 7).

- Dalam kegiatan-kegiztan sepertl upacara Kesganmsan
‘baik di Pura maupun di mesing-masing Keluarga, peranan na-
ra sumbar sanzat dibubtuhkan xehadirannya. Dalam keahlian
menzatur sesajen pade umumnya dimiliki cleh para Brahmena,
dalam hal ini adzlah "Dayu Tukinz'". Jadi Dayu Tukang ini-
i1zh y=nz banyak memberi peftunjui-petunjuk maupun penzgaran-
an perihal sesajen sampal pada pelsksanaan upscara xeaza-
maan {(field notes no. 19).

Dari uraian dan penjelesan di atzs meka dspai dive-

gaskan, bahwa masyarakst wargs banjar engzota koperasi da-
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W

lam beberapa hal mesih menempatkan peranan nare sumber
gebagal paautan,dalam menambah pengetahuan dan neningxat-
kan keserampilannya.

Dari uraian penjelassn mesing-masing cirl terssbut

makin memperjelzs akan adanys relevansi
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zeanggotaan panjar dan koperasi di daerah penelitian. Ha-
renz ciri-ciri tersebut menunjukikan banyak kesesuaiannya
dan sejalan denzan Angzaran Jasar Koperasili yang fTermakiub

dalanm bab IV tensang "Sjarat ksangzotaan", bab ¥V Tentang

L1y

"Jak dan KewajJiban 4&ngzota", dan bab XITI tentang "“Rapat
Anzzotam.

Femudizsn kaluu kita amati secara selgama bazaimzna
wargs banjar angzotz koperzsi memanfaatkan potensi ling-
kungsnnya,dengan bsrsama-sana mereka mengelolznya sefiap
kemunckinan peluang yang muncul univk memenuhi kebutuhan

3 P =
hidupnya. Karena merekz menyadari Xemampuan yzng ada pada
dirinya untukx memanfeatken potensi lingkungannya di mane
nereka hidup.

Kuaiitzas sumber daysz manusia harus dipsheami dalzm
pengertian 'kesadaran manusis terhadzp eksistensinya
sebazal manusia; maausia Jan menyzdari eksistansi di-
rinya atzu keberadaannya'. sadaran akxan eksistensi-
nys itu fercermin pada ikhtiarnya untulk memperkuat ke-
tahanan éirinya, periana-sama agzar dia blsa menghidupi
dirinye sendiri dan melaksanakan perznannya dalem pro-
ses berinteraksi dengan lingxungannya, sehingga peran-
arnya mempunyai makna falan nidupnya. (soevardjo Adi-
xugumo, 1989 : 325)

Seksit dengan pandangan di atas, Ibavce Scedjono

(1988 : 17) menggaris bawahi pesan Sri Pzus dengsn menga—

t=kan hahwa
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Tamnaznya orang koperasi dapat digclongsgan daian
type manusia varu yang dimaksudkan dalam pesan Tatal
3ri Paus ftahun 19 5 yznz ﬂengebutkan pahwe : "lanusgia
bara izlah manusia yang bersikan nemat dan pantang me-
_j“a—ﬁjlean sumber yang ada di alam senmesta, yang ber-

tindak 01Ju£ dalam mengzuneian enerzi plkirannya.
m_nu31a baru gengntiasse beriiham 5eaﬁllan da*mn ge~-
gagannva, kspuitusen, tindakannya. llenusia baru se_alu

mU“Darﬁqxaq nandangﬂﬂnya kemagyvarakat maﬂdg‘u, dimansz
setiap individu merssa diterima, dinormati dan dihar-
zal.

P |

Dengan mengemukakan pandangan-pandangen yang bermex-
na &1 atss aken memberikan Xeyakinan yang semakin tebal ba-

gi warza banjer anggota Xoperasi dalesn menzisli pembanzunan

yang lebih terarah dan memperhatiken fata kerama kehidupan

1

masyaraxas, sshinggs seviap individu merasa diterina, dinor-

Py

Ui

meti dan dihargai.
Jadi jelaslah adanya relevansi keanggotazn banjar

dengan keangzotzan koperasi di Banjar Semawang.

¢. Relevansi Awig-Awig (Peraturan) Banjar Denzan Persturan

Koperasi
Eznjar adat Semawang adalah salah salu dari delagpan
belas benjar adat yang termasuk di dalam wileysh Desa Adet
Intaran. Oleh karena itu awig-awiz Desa Adat Intaran {ber-
sifat tersulis) juza berlzku bzgi kedelapan belas Zanjar
Adat tersebub, termasui Banjar Adal Semewang (Awig-awig
Desa Adat Insaran, Paket Kaping : I).

Diszmping awig-awlg Desa &dau tersebut, di masing-

awle yang bersifat tidek tertulis. Awig-awig tidak tertu-

"

kan situasi kondisi setempat (Ban-

lis tersebut nmemperhat





